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ABSTRAK  

Meningkatnya intensitas persaingan geopolitik antara China dan negara-negara 

demokrasi di Barat mendorong China untuk mengembangkan strategi pengaruh yang 

melampaui diplomasi konvensional. Kanada, sebagai anggota G7, Five Eyes, dan 

NATO sekaligus negara dengan komunitas diaspora Tionghoa terbesar di dunia Barat, 

menjadi target strategis yang bernilai tinggi bagi operasi pengaruh China. Fenomena 

ini mencapai puncaknya pada Pemilihan Umum Federal Kanada 2019 dan 2021, 

dimana bukti-bukti intervensi sistematis yang dilakukan oleh actor-aktor yang 

terafiliasi dengan Partai Komunis China (PKC) mulai terdokumentasi secara resmi oleh 

badan intelijen dan komisi penyelidikan independen Kanada. Penelitian ini 

menganalisis dinamika intervensi politik luar negeri China pada kedua pemilu tersebut 

menggunakan kerangka Sharp power, yang membedah bagaimana rezim otoriter 

melakukan eksploitasi terhadap system demokrasi liberal untuk mencapai kepentingan 

strategis jangka panjangnya. Secara motivasional, kepentingan ekonomi-geopolitik 

China terhadap Kanada, serta urgensi reputasi dan manajemen narasi global, 

merupakan faktor struktural utama yang melandasi agenda Sharp power China 

tersebut. Sedangkan secara operasional, analisis membedah empat dimensi mekanisme 

Sharp power yang digunakan, Pertama adalah dimensi media melalui dominasi 

ekosistem WeChat dan kontrol editorial media berbahasa Mandarin. Kedua, dimensi 

akademik melalui instrumentalisasi Confucius Institutes dan penciptaan self-

censorship struktural di universitas-universitas Kanada. Ketiga, dimensi think tank dan 

infiltrasi jaringan elite kebijakan melalui fenomena revolving door dan taktik distraksi 

yang menunda respons legislative. Dan keempat, dimensi budaya melalui 

instrumentalisasi asosiasi diaspora, intimidasi transnasional, dan pengoperasian kantor 

polisi rahasia ilegal oleh UFWD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme 

sharp power China beroperasi secara terkoordinasi di bawah ambang batas konflik 

terbuka, terutama melalui manipulasi ekosistem WeChat dan kampanye disinformasi 

yang menargetkan riding strategis seperti Don Valley North dan Steveston-Richmond 

East. Kompleksitas operasi ini berhasil menciptakan barikade politik domestik yang 

menunda respons regulasi Kanada, termasuk pengesahan Bill C-70, hingga enam tahun 

setelah ancaman pertama kali terdokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

intervensi China bukan sekadar pelanggaran prosedural terhadap integritas elektoral, 

melainkan serangan sistemik terhadap kedaulatan kognitif warga negara yang 

merupakan prasyarat mendasar bagi berfungsinya demokrasi multikultural di era 

digital. 
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